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Abstrak

Cara sukses serta jalan mudah sangat beragam dalam bentuk diskusi dan
kadang-kadang dalam bentuk pemecahan masalah dan sebagainya, karena
tindak lanjut merupakan salah satu cara komitmen dalam semua problem
supaya teruari serta akan berubah dengan berjalanya waktu dengan cara formal
yang steril, hal ini menyebabkan cara tugas untuk mahasiswa mampu
memecahkan problem yang sulit. memberi tugas yang membawa dalam
kebosanan, dalam materi kuliah yang monoton, tetapi dalam subjek yang sama.
Karena belajar tidak dilakukan dalam satu cara, bisa dengan belajar sendiri
dengan mendengarkan, melihat, berbicara, membaca, memaknai gambar atau
lebih dari satu cara. Metode pendidikan harus menyediakan kesempatan untuk
menggunakan semua ini dan cara lain yang paling terbaik. Tafaail dalam syair
arab tidak diperlukan tanpa mendatangkan atau melihat referensi sebelumnya,
adanya perubahan dalam tngkahnya atau pindah hurufnya sepert sukun,
berkharokat atau membuang, membuang sukun atau menambahi bahkan
membuang atau menambah banyak huruf lebih dari satu karakter. Ini disebut
menurut para ulama ilmu arudh (zhihaf dan ilal). Perubahan ini diizinkan,
dibolehkan sesuai apa yang diperlukan.

Kata Kunci: Guru yang Sukses, Metode Pengajaran, Perubahan Presentasi.
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